


 

INFORMASI UMUM 

REGISTRASI PANGAN OLAHAN 
MODUL 1 

 

 
  

JANUARY 1, 2024 
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MANADO 

JL. RAYA MANADO TOMOHON KM 7 PINELENG SULAWESI UTARA 



 

 

 

KETENTUAN UMUM 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap pangan olahan yang diproduksi di 

dalam negeri atau yang diimpor untuk 

diperdagangkan dalam kemasan eceran wajib 

memiliki Izin Edar 



 

DASAR HUKUM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Undang – Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang 

Pangan 

➢ Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 

tentang Keamanan Pangan 

➢ Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko 

➢ Peraturan Badan POM Nomor 10 Tahun 2021 

tentang Standar Kegiatan Usaha dan Produk Pada 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko Sektor Obat dan Makanan 

➢ Peraturan Badan POM Nomor 23 Tahun 2023 

tentang Registrasi Pangan Olahan 

 



 

PB-UMKU 

 

Perizinan Berusaha untuk Menunjang Kegiatan Usaha yang selanjutnya 

disingkat PB-UMKU adalah legalitas yang diberikan kepada pelaku 

usaha pangan untuk menunjang kegiatan usaha sebagai bentuk 

persetujuan Registrasi 

 

 

 

Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) 

 Dinas Kesehatan Kabupaten / 

Kota (Dinkes) 

BPOM RI MD XXXXXXXXXXXXXXX  P-IRT No XXXXXXXXXXXXXXX 

BPOM RI ML XXXXXXXXXXXXXXX   

 

 

 



 

 

 

SPP-IRT VS MD /ML 

 

KRITERIA PANGAN 
YANG DIDAFTARKAN DI 

DINKES  
(SPP-IRT) 

  

KRITERIA PANGAN 
YANG DIDAFTARKAN 

DI BPOM 
(MD/ML) 

 

▪ Tempat usaha di tempat 

tinggal 

▪ Pangan olahan yang 

diproduksi secara manual 

hingga semi otomatis 

▪ Jenis pangan PIRT mengacu 

pada lampiran Peraturan 

Badan POM Nomor 4 Tahun 

2024 tentang Pedoman 

Penerbitan Sertifikat 

Pemenuhan Komitmen 

Produksi Pangan Olahan 

Industri Rumah Tangga 

  

▪ Lokasi produksi tersendiri 

(terpisah dengan rumah 

tangga) 

▪ Pangan olahan diproduksi 

secara manual, semi 

otomatis, otomatis atau 

dengan teknologi tertentu 

seperti UHT, pasteurisasi, 

retort 

▪ Jenis pangan : Seluruh jenis 

pangan olahan 

Peraturan Teknis : Peraturan 

Kepala Badan POM Nomor 

23 Tahun 2023 tentang 

Registrasi Pangan Olahan 

 

 

 



 

 

KODE JENIS PANGAN DAN CONTOH PRODUK P-IRT 

1. Hasil Olahan Daging 

Kering 
   

 

2. Hasil Olahan 

Perikanan termasuk 

Moluska, Krustase 

dan Ekinodermata 

     

 

 

3. Hasil Olahan Unggas 

dan Telur    

 

4. Hasil Olahan Buah, 

Sayur, dan Rumput 

Laut    

 

5. Tepung dan Hasil 

Olahannya     

 



 

6. Minyak 
   

 

7. Gula, Kembang Gula 

dan Coklat    

 

8. Kopi dan Teh Kering 
   

 

9. Bubuk dan Rempah 
   

 

10. Minuman Serbuk 

dan Botanikal 
   

 

11. Hasil Olahan Biji-

Bijian, Kacang-

Kacangan dan Umbi    

 

 
 



 

 
PANGAN YANG TIDAK WAJIB DAFTAR  

DI BPOM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Masa simpan kurang dari 7 hari 

➢ Diimpor dalam jumlah kecil 

➢ Digunakan lebih lanjut sebagai 

bahan baku 

➢ Pangan olahan dalam jumlah 

besar dan tidak dijual secara 

langsung kepada konsumen 

akhir 

➢ Diolah dan dikemas di hadapan 

pembeli 

➢ Pangan siap saji 

➢ Mengalami pengolahan minimal 

(pasca panen)* 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

            

         

*) meliputi pencucian, pengupasan, 

pengeringan, penggilingan, pemotongan, 

penggaraman, pembekuan, 

pencampuran, dan/atau blansir serta 

tanpa penambahan BTP, kecuali BTP 

untuk pelilinan == > PANGAN SEGAR, 

pendaftaran dilakukan di kementrian 

terkait 



 

 

 

PANGAN OLAHAN YANG WAJIB 

DAFTAR DI BPOM 

 

1. Pangan olahan dijual dalam kemasan eceran 

2. Pangan fortifikasi 

3. Pangan yang ditujukan untuk uji pasar 

4. Bahan tambahan pangan (BTP) 

5. Pangan wajib SNI 

 

 

 



 

REGISTRASI BADAN POM (MD/ML) 

Diajukan untuk setiap Pangan Olahan, termasuk yang 

memiliki perbedaan dalam hal : 

 

JENIS PANGAN 

 

KOMPOSISI 

 

DESAIN LABEL 

 

 

JENIS KEMASAN 

 

 

 

NAMA DAN / ATAU ALAMAT 

PRODUSEN WILAYAH 

 

NAMA DAN / ATAU ALAMAT 

IMPORTIR / DISTRIBUTOR 

 

NAMA DAN / ATAU ALAMAT 

PRODUSEN ASAL LUAR NEGERI 

 

 



 

 

KEUNTUNGAN MEMILIKI NOMOR IZIN EDAR 
(BPOM RI MD / BPOM RI ML) 

 
 
 

   
   

   
 

 

 

 



 

 

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO PADA 

PENERBITAN IZIN EDAR PANGAN OLAHAN 

 

 

 

Dasar Hukum : 

✓ UU No 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

✓ PP No 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan 

Berusaha Berbasis Risiko 

✓ PERBPOM No 10 Tahhun 2021 tentang Standar Kegiatan 

Usaha dan Produk Pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko Sektor Obat dan Makanan 



 

 

 

 



 

 

CARA MEMPEROLEH PB – UMKU DI 

BADAN POM 
 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            
         

 

Integrasi OSS 
https://oss.go.id/ 

Registrasi Akun Perusahaan 
• Untuk mendapatkan User ID & Password 

Registrasi Produk Pangan Olahan 
• Input dat & upload dokumen terkait produk yang 

didaftarkan 

Terbit PB - UMKU 
• Sertifikat Pemenuhan Komitmen 

• Sertifikat Persetujuan Pangan Wajib SNI 

• Izin Edar Pangan Olahan 

https://oss.go.id/


 

 

ALUR PROSES & TIMELINE (SERVICE LEVEL AGREEMENT / SLA)  

REGISTRASI PANGAN OLAHAN 

 

 

 

 

 

Time to Respond  adalah waktu Keputusan penilaian 

diberikan yang dapat berupa tambahan data / penolakan 

/ persetujuan setelah pembayaran atau permintaan 

tambahan data terakhir 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
TARIF PNBP 

REGISTRASI PANGAN OLAHAN 
 

 
 
 

 
 
 
 

     
 

  
 
 
 

Biaya Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) hanya untuk biaya 

registrasi pangan olahan, tidak termasuk biaya hasil Analisa dari 

laboratorium terakreditasi atau Laboratorium Pemerintah 

Kategori Pangan Olahan dapat dilihat dari Peraturan Badan POM 

Nomor 34 tahun 2019 tentang Kategori Pangan 

Diskon 50% 

Untuk UMK 

Dari tarif PNBP yang ditetapkan dalam PP 

No 32 tahun 2017 (sesuai Peraturan Badan 

POM No 9 tahun 2018 



 

 
 

 
 

 

 

 

Unduh e-book pada link berikut :  

https://bit.ly/bukusakupnbp 

PETUNJUK PEMBAYARAN PNBP 

MELALUI ATM, E-BANKING & 

M-BANKING 

https://bit.ly/bukusakupnbp


 

 

OUTPUT REGISTRASI PANGAN SETELAH RBA 
 

Sertifikat elektronik – Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
          

 



 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
            
            
            
            
            
            
            

          
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Sertifikat elektronik –  
Sertifikat Persetujuan Pangan Olahan Wajb SNI 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

 
Sertifikat elektronik – Izin Edar Pangan Olahan 

 

 

 



 

 
 
 
 
 

   

 

 

 



 

 



 

IZIN PENERAPAN CARA 
PRODUKSI PANGAN OLAHAN 

YANG BAIK (IP-CPPOB) 
MODUL 3 

 

 
  

JANUARY 1, 2024 
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MANADO 

JL. RAYA MANADO TOMOHON KM 7 PINELENG SULAWESI UTARA 



 

 

 

 

DASAR HUKUM 

 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

   

 

 

 

 

 

 

 

PP No 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

Pedoman Cara Produksi Pangan Olahan yang 

Peraturan BPOM No 22 Tahun 2021 tentang Tata 

Cara Izin Penerapan CPPOB



 

 

 

 

KETENTUAN UMUM 

 

➢ Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) adalah 

pedoman yang menjelaskan bagaimana memproduksi Pangan 

Olahan agar aman, bermutu, dan layak untuk dikonsumsi 

 

➢ Izin Penerapan CPPOB adalah Dokumen sah yang merupakan 

bukti bahwa sarana produksi 

Pangan Olahan telah memenuhi dan 

menerapkan standar CPPOB dalam 

kegiatan Produksi Pangan Olahan 

 

➢ Setiap orang yang memproduksi 

Pangan Olahan untuk diedarkan 

wajib memenuhi standar Keamanan 

Pangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

 

➢ Produsen dalam melakukan kegiatan Produksi Pangan Olahan 

sebagai pemenuhan persyaratan Keamanan Pangan wajib memiliki 

Izin Penerapan CPPOB dari Kepala Badan  

 

 



 

 

 

 

Izin penerapan CPPOB 

diterbitkan sesuai dengan 

Lokasi dan/atau proses 

Produksi Pangan Olahan 

 

 

Izin Penerapan CPPOB berlaku untuk jangka waktu 5 

(lima) tahun sepanjang :  

- Tidak terdapat perubahan 

- Sarana Produksi Pangan Olahan tetap memenuhi 

persyaratan sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PENERBITAN IZIN PENERAPAN CPPOB 

 

 

 

 

Kriteria Skala Industri : 

 

a. Usaha Mikro :  

 modal usaha sampai dengan paling banyak Rp 

1.000.000.000 (satu milyar rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan usaha 

b. Usaha Kecil : 

 modal usaha lebih dari Rp 1.000.000.000 (satu milyar 

rupiah)_sampai paling banyak Rp 5.000.000.000 (Lima 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

usaha 

c. Usaha Menengah :  

 modal usaha lebih dari Rp 5.000.000.000 (lima milyar 

rupiah)_sampai paling banyak Rp 10.000.000.000 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan usaha 

d. Usaha Besar :  

 modal usaha lebih dari Rp 10.000.000.000 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

usaha 

Berdasarkan skala usaha dan tingkat risiko 

produk pangan olahan yang diproduksi 



 

 

 

 

Pohon Keputusan Penetapan Kategori Risiko Pangan Olahan :  

 

 

 



 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

     

ALUR PENGAJUAN PB-UMKU (PERIZINAN 
BERUSAHA UNTUK MENUNJANG 

KEGIATAN USAHA) CPPOB MELALUI 
SISTEM OSS DAN E-SERTIFIKASI BPOM 



 

             

          

             

   1. Pastikan Anda telah memiliki hak akses 

        

  2. Login  https://oss.go.id/ 

 

            

            

            

            

            

            

            

       

 

MENGAJUKAN IZIN 

PENERAPAN MELALUI 

OSS 

Hak akses berupa Usename 

dan Password yang 

dikirimkan ke email yang 

dicantumkan pada saat 

pendaftaran 

https://oss.go.id/


 

  

3. Pastikan KBLI sesuai dengan Peraturan Badan POM No 10 tahun 
2021 lampiran subsector Pangan Olahan 

 
 
4. Bila KBLI sudah sesuai, pilih PB-UMKU, lalu klik Permohonan Baru 
 

 
 
 
 
 
 



 

 
 
5. Pilih KBLI yang sesuai, lalu pilih Proses Perizinan Berusaha 

UMKU 
 

 
 

6. Ajukan Perizinan Berusaha UMKU 

 
 

7. Pilih PB UMKU Izin Penerapan Cara Produksi yang Baik 

 
 
 
 
 



 

 
 

8. Pilih Deskripsi Kegiatan Usaha 
 

 
 

9. Pilih lanjut, lalu pilih Pemenuhan Persyaratan PB UMKU di 
Sistem K/L 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
10. Akan terhubung ke sistem https://e-sertifikasi.pom.go.id/ 
 

 
 

 
 
 
 
 

https://e-sertifikasi.pom.go.id/


 

 
 

       
 

 
 

 
 
 
 
 
 

REGISTRASI 

AKUN 



 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            

           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
       

MELENGKAPI 

PROFILE SARANA 

▪ Buka link aplikasi https://e-sertifikasi.pom.go.id/ 

▪ Login menggunakan username dan password 

▪ Pada halaman dashboard klik Akun Saya → 

Profile Perusahaan 

https://e-sertifikasi.pom.go.id/


 

 
 
 

 
            
            
            
            
            
            
    

   

  

▪ Klik Tab data industri 

▪ Data komoditi, data asset, profile) 

▪ Lakukan perubahan data yang diinginkan 

▪ Klik simpan perubahan untuk menyimpan 

perubahan data 

Data Industri dan Data 

Penanggung Jawab 

wajib klik tombol 

Mengajukan Perubahan 

agar dapat dilakukan 

evaluasi oleh admin 

 



 

 
 
 
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
          
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Jenis : Pabrik, Toko 
2. Lokasi : Daerah Lainnya, Estate Industri 
3. Alamat cukup inputkan nama jalan 

Alamat pabrik berpengaruh pada : 
- Data Alamat pada sertifikat / Izin penerapan CPPOB 
- Pemilihan UPT yang akan melakukan evaluasi 

 



 

 
 
 

 
 

1. Komoditi : Pangan 
2. Jenis          : Bahan Pangan 

/ BTP 
3. No SIK/Tgl : Tulis “-“ 

untuk pangan 



 

            
            
            
            
            
            
        
 

            
            
            
            

1. Klik tanda + 
2. Klik Tambah Sediaan 

- Bentuk sediaan merupakan jenis pangan yang diproduksi  
- Jenis pangan disesuaikan dengan Perka Kategori Pangan (34 / 

2019) 

1. Daftar kantor : Pusat atau cabang 
2. Izin / SK : digunakan di kolom izin produksi pada menu 

sediaan 



 

            

         
 
 
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
     
            
            
            
     

MENGAJUKAN IZIN 

PENERAPAN CPPOB 

Terdapat 2 pilihan : 
1. Sertifikat : Izin Penerapan CPPOB dalam rangka Ekspor 

(evaluasi oleh Ditwas Produksi Pangan Olahan) 
2. CPPOB untuk Pendaftaran : Izin Penerapan CPPOB dalam 

rangka pendaftaran pangan Olahan 



 

 
 

 
 
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah klik CPPOB untuk Pendaftaran akan masuk ke halaman ini untuk : 
▪ Daftar pengajuan 
▪ Monitoring status pengajuan 

▪ Download file sertifikat 

▪ Klik Tambah untuk pengajuan baru 

1. Pabrik            : pilih pabrik yang jenis pangannya akan disertifikasi 
2. Jenis               : Bahan Pangan / BTP 
3. UPT                : UPT terdekat dari Alamat pabrik 
4. Permohonan : Baru / Perpanjangan / Perubahan Nama 

Pengajuan CPPOB untuk Pendaftaran 



 

       
  
 

            
            
            
            
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Pilih bentuk sediaan yang akan disertifikasi 
2. Untuk 1 pengajuan = 1 bentuk sediaan 
3. Risiko produk sesuai kategori pangan 

Pengajuan CPPOB untuk Pendaftaran 



 

 
 

            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
          
            
           

Pengajuan CPPOB untuk Pendaftaran …. 

- No Formulir : Nomor surat 
permohonan dari pelaku usaha 

- Surat permohonan tidak 
diupload 

Pada tahapan ini : 
➢ Upload semua dokumen persyaratan sesuai PerBPOM Nomor 22 

tahun 2021 
➢ Format *.pdf 
➢ Ukuran maksimal 1 dokumen 25 MB 
➢ Maksimal upload 20 dokumen 
➢ Masukkan nomor surat dan tanggal surat permohonan kemudian 

klik surat permohonan 
➢ Kembali ke halaman pengajuan untuk monitoring status pengajuan 



 

       
            
   

 
 
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
    
 

Persyaratan 

Dokumen Pengajuan 

izin Penerapan 

CPPOB 

1. Peta Lokasi sarana produksi 

2. Denah bangunan (lay out) sarana produksi 

3. Panduam mutu meliputi dokumen yang memuat persyaratan 
untuk penerpaan CPPOB di sarana produksi 

4. Deskripsi pangan olahan, termasuk komposisi bahan baku, bahan 
tambahan pangan dan bahan penolong yang digunakan 

5. Alur proses produksi beserta penjelasannya 



 

        
        
        
        
        
        
      
 
 
 
 
1. Prosedur pengolahan air 
2. Prosedur penanganan ketidaksesuaian (proses produksi, 

persyaratan keamanan dan mutu bahan baku serta produk) 
3. Prosedur penanganan alat/wadah yang rusak / tidak terpakai 
4. Program pemantauan dan pemeliharaan alat ukur seperti kalibrasi 

dan atau verifikasi 
5. Prosedur penanganan bahan kimia non pangan 
6. Prosedur penanganan limbah baik limbah padat maupun cair sisa 

produksi 
7. Program terkait Kesehatan, pelatihan dan penerapan hygiene 

sanitasi karyawan 
8. Ketentuan terkait penyimpanan, termasuk penerapan sistem FIFO 

(First In First Out) / FEFO (First Expire First Out) 
9. Prosedur terkait sistem ketertelusuran dan penarikan produk dari 

peredaran 
10. Panduan Operasional Pembersihan dan sanitasi 
11. Program / prosedur pengendalian hama (termasuk mapping-nya) 
 
 
            
            
        
 

Dokumen Panduan 

mutu, minimal 

mencakup :  

Contoh dokumen dapat dilihat pada : 

https://bit.ly/ContohDokumenPersyaratanCPPOB 

 

https://bit.ly/ContohDokumenPersyaratanCPPOB


 

             
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            

     
 
 
 
 
 
 

Alur Penerbitan Izin Penerapan CPPOB Produsen UMK 
Pangan Risiko Rendah 



 

             
    

 
             

            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            

            
    

 
 
 
 
 

Alur Penerbitan Izin Penerapan CPPOB Produsen UMK 
Pangan Risiko Sedang 



 

             
            
            
            
             
1. NPWP Tidak Valid  

Kemungkinan penyebabnya : 
- Belum melengkapi data NPWP pada akun OSS 
- Data NPWP dan NIB berbeda 
- NPWP tidak terdaftar 
- Belum melaporkan pajak 2 tahun terakhir 

2. Tidak bisa menginput Nilai Aset 
Kemungkinan penyebabnya : 

- Penulisan nilai asset menggunakan tanda baca 
- Data asset tidak sesuai dengan dokumen OSS 

3. Tidak bisa menambah data bentuk sediaan 
Kemungkinan penyebabnya : 

- Belum melengkapi data Pabrik 
- Data Fasilitas Pabrik 
- Data Tipe Pabrik 

4. Lupa username atau password aplikasi  

Solusinya : 
- Klik tombol lupa password, link reset akan dikirimkan ke email 

kantor (korespondensi) 
5. Belum dapat mengajukan sertifikat Harap melengkapi data atau 

menunggu konfirmasi admin   
Kemungkinan penyebabnya : 

- Data Sarana dan Bentuk Sediaan belum lengkap 
6. Buku Panduan Penggunaan Aplikasi  

- Masuk ke menu Akun saya - Panduan  
- Lihat di bit.ly/Petunjuk-Esert 

           
           
       
 
 
 
 
 
 

Kendala yang sering dihadapi saat proses Izin 
Penerapan CPPOB 

https://drive.google.com/drive/folders/1AOLJTjlRCqbYgMsiSW1BvWW-JZxxTNCc


 

    



 

TATA CARA REGISTRASI 

PANGAN OLAHAN 
MODUL 2 

 
  

JANUARY 1, 2024 
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MANADO 

JL. RAYA MANADO TOMOHON KM 7 PINELENG SULAWESI UTARA 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1. ALUR REGISTRASI AKUN PERUSAHAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Registrasi akun Perusahaan merupakan tahap pertama dari 

registrasi pangan olahan yang dilakukan secara online dan 

bertujuan untuk mendapatkan nama pengguna (username) dan 

kata sandi (password) pada sistem registrasi Ereg-RBA. 

Username dan password digunakan untuk log in pada akun 

perusahaan 



 

 

PERSYARATAN REGISTRASI 

AKUN PERUSAHAAN 
 

 

 

PRODUK DALAM NEGERI 
 

1.  NPWP 
2. Dokumen Nomor Induk Berusaha (NIB) versi RBA 

Catatan :  
- Khusus produk minuman beralkohol  : IUI dari  BKPM pusat 

dan berlaku efektif, serta Surat Rekomendasi dari Direktorat 
Jenderal Industri Agro, Kementrian Perindustrian 

- Dokumen Nomor Induk Berusaha (NIB) versi RBA : 
a. KBLI “Industri Makanan / Minuman”dengan klasifikasi 

risiko rendah : dokumen NIB RBA 
b. KBLI “Industri Makanan / Minuman”dengan klasifikasi 

risiko Menengah Rendah dan Menegah Tinggi : dokumen 
NIB RBA dan Sertifikat Standar RBA yang telah 
diverifikasi 

c. KBLI “Industri Makanan / Minuman”dengan klasifikasi 
risiko tinggi : dokumen NIB RBA dan Izin RBA yang telah 
memenuhi persyaratan 

3. Sertifikat Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 
(IP CPPOB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

PRODUK LUAR NEGERI 
 

1.  NPWP 

2. Dokumen Nomor Induk Berusaha (NIB) versi RBA 
Catatan :  
- Khusus produk minuman beralkohol : Surat Penetapan 

sebagai Importir Terdaftar untuk Minuman Beralkohol (ITMB) 
- Dokumen Nomor Induk Berusaha (NIB) versi RBA : 

a. KBLI “Perdagangan Makanan / Minuman”dengan 
klasifikasi risiko rendah : dokumen NIB RBA 

b. KBLI “Perdagangan Makanan / Minuman”dengan 
klasifikasi risiko Menengah Rendah dan Menengah Tinggi : 
dokumen NIB RBA dan Sertifikat Standar RBA  

c. KBLI “Perdagangan Makanan / Minuman”dengan 
klasifikasi risiko tinggi : dokumen NIB RBA dan Izin RBA 
yang telah memenuhi persyaratan 

3. Sertifikat Sistem Manajemen Keamanan Pangan Olahan 
(SMKPO) 

4. Surat Penunjukan (LoA) yang disahkan oleh notaris setempat, 
kamar dagang setempat, pemerintah setempat, pihak berwenang 
yang ditunjuk oleh pemerintah setempat, perwakilan Republik 
Indonesia di luar negeri 

5. Sertifikat GMP/HACCP/IOS 22000/Sertifikat Audit dari 
Pemerintah setempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

PERMOHONAN PB-UMKU REGISTRASI PANGAN OLAHAN  

PADA APLIKASI OSS 
 

 
 

 

 



 

 
            

            

            

  

 

 

Pastikan pilih PB-UMKU yang sesuai dengan risiko penilaian 



 

 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

Buka alamat website ereg-rba.pom.go.id 

Buka Alamat website sistem e-

registration seperti tampilan 

gambar di samping 

https://ereg-rba.pom.go.id/ 

https://ereg-rba.pom.go.id/


 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Selanjutnya klik + REGISTRASI 

AKUN kemudian pilih Baru 

a. Input Nomor Induk Berusaha (NIB) Perusahaan 

b. Sistem akan memanggil informasi yang ada di OSS, kemudian input 

informasi Data Penanggung Jawab 



 

 

 

 
             

            

            
     

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Lengkapi Data Perusahaan 

d. Input email dan username yang akan digunakan, pastikan alamat email 

yang diinput benar 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

a. Input Informasi Nama dan Alamat Pabrik 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Input Informasi terkait KBLI dan Izin CPPOB yang sesuai dengan Kategori 
Pangan Produk yang akan didaftarkan 

*Khusus Importir 

Pilih KBLI : “Perdagangan Makanan 

/Minuman 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Upload Data Dukung 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konfirmasi Pengiriman Data & Persetujuan 

Tunggu Evaluasi & Verifikasi Petugas 

Lama waktu (time line) dari proses evaluasi dan verifikasi registrasi 

akun Perusahaan adalah 10 Hari Kerja (HK). Apabila berdasarkan hasil 

verifikasi oleh petugas, data pendaftaran Perusahaan dinyatakan 

benar dan lengkap, maka akan dikirimkan notifikasi melalui email user 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBERITAHUAN USERNAME  DAN PASSWORD 
 

• Apabila registrasi akun disetujui, maka notifikasi username 
dan Password akan dikirimkan melalui email yang diisi pada 
saat pendaftaran akun 

• Pastikan email aktif dan diperiksa secara berkala 

Apabila berdasarkan hasil verifikasi oleh petugas, data pendaftaran 

Perusahaan dinyatakan benar dan lengkap, maka Perusahaan akan 

memperoleh User ID dan Password 

Silakan menggunakan User ID dan Password tersebut untuk login ke 

aplikasi e-Registration untuk pendaftaran Produk Pangan 

Registrasi Akun Perusahaan sudah dinyatakan selesai 



 

 

PENTING !!! 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siapkan file-file yang dipersyaratkan 
 

2. Ubah nama (rename) file untuk memudahkan 

pendaftar untuk melihatnya (misal : NPWP.jpg, 

NIB.pdf, Hasil-Periksa.pdf .. dll) 
 

3. Ukuran file yang diperbolehkan adalah 

maksimal 5 MB per file 
 

4. Untuk jenis dokumen dengan banyak file 

(misal : IUI_Hal1.pdf, IUI_Hal2.pdf … dst) 

dimohon untuk digabung ke dalam 1 file 

(dalam bentuk file,pdf, .rar atau .zip) sebelum 

diupload 
 

5. Nama file tidak boleh menggunakan tanda 

baca (misal : ! # * $ ^ ( ) _ @ & % ) 



 

 

 

TATA CARA PENGAJUAN BIAYA PNBP 50% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

( dilakukan setelah akun perusahaan disetujui agar biaya registrasi secara 

otomatis terpotong ketika registrasi produk baru ) 

Login di website https://ereg-rba.pom.go.id/ 

 

Pada menu trader, pilih Lainnya kemudian Klik 
Permohonan PNBP 50% 

Isi Tujuan Penggunaan 

Klik Simpan 

https://ereg-rba.pom.go.id/


 

2. ALUR REGISTRASI PRODUK PANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Login di website https://ereg-rba.pom.go.id/ 

 

https://ereg-rba.pom.go.id/


 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Pilih Jenis Pendaftaran 



 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Isi Data Produk 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Input Komposisi Produk 

Isi bahan yang digunakan dalam komposisi produk serta kadar bahan 

tersebut 

Pastikan jumlah total seluruh bahan adalah 100% 
Input Karakteristik Dasar 

Data yang diisikan dapat merupakan : data bahan sesuai komposisi, hasil 

perhitungan komposisi dan spesifikasi bahan, atau hasil Analisa produk 

akhir 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Hasil Analisa Cemaran 

Lengkapi pengisian hasil analisa cemaran Mikroba Patogen dan Logam Berat 

sesuai persyaratan 

Pastikan nilai dan satuan yang diisi sama/sesuai dengan Laporan Hasil Analisa 

dari Laboratorium yang Terakreditasi 

Informasi Nilai Gizi 

Setelah pengisian hasil Analisa 

cemaran, akan muncul halaman 

pengisian Informasi Nilai Gizi 

(ING) untuk Pangan Olahan yang 

wajib mencantumkan Tabel ING. 

Zat Gizi wajib pada pangan 

umum, yaitu : 

Lemak Total, Lemak Jenuh, 

Protein, Karbohidrat Total, Gula 

dan Natrium 

Pengisian hasil Analisa zat gizi 

pada sistem per 100 gram 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Klaim Produk 

Pilih klaim sesuai dengan yang akan dicantumkan pada label. 

Apabila terdapat beberapa klaim, silakan pilih semua klaim yang 

akan dicantumkan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upload Dokumen Pendukung 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Preview 

Sebelum proses lebih lanjut, pastikan kembali nominal 

PNBP telah sesuai dengan peruntukan klaim dan kategori 

pangan yang telah didaftarkan, serta pastikan kode ID izin 

yang telah diambil pada sistem OSS telah sesuai 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMEN PENDUKUNG REGISTRASI AKUN 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Halaman 1 

CONTOH DOKUMEN NIB RBA 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

Halaman 2 



 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Halaman 1 

CONTOH DOKUMEN SERTIFIKAT STANDAR 

RISIKO MENENGAH RENDAH 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

Halaman 2 



 

 

 

 

           

   

 
 

 

 

 

Halaman 1 

CONTOH DOKUMEN SERTIFIKAT STANDAR RISIKO 

MENENGAH TINGGI 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

Halaman 2 



 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

Halaman 1 

CONTOH DOKUMEN IZIN RBA 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman 2 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman 1 

CONTOH DOKUMEN IZIN PENERAPAN CPPOB PB-UMKU 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman 2 



 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman 1 

CONTOH DOKUMEN IZIN PENERAPAN CPPOB E-SERTIFIKASI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman 2 



 

 

 

 

 

CONTOH DOKUMEN PENDUKUNG REGISTRASI 

PRODUK 

 

 

  

 

 

RANCANGAN LABEL DAN KOMPOSISI 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

PENJELASAN KODE PRODUKSI DAN MASA SIMPAN 

PRODUK PRODUK 



 

 

           

            

  

    

 

 

 

 

 

 

CONTOH PROSES PRODUKSI DAN GMP/HACCP/ISO 

22000 PRODUK 



 

 

TIPS DAN TRIK PENYIAPAN DOKUMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pahami pedoman dan peraturan yang berlaku saat 

ini 

Pastikan data dan informasi sahih dan benar 

Pelajari secara mendalam karakteristik produk 

Anda 

Gunakan checklist untuk mempermudah anda 

menyiapkan dokumen 

Lakukan self assessment sebelum memproses 

dokumen pendaftaran 

Jangan menggunakan BIRO JASA 

Jangan menggunakan BIRO JASA Pastikan semua dokumen yang di-upload tidak 

menggunakan tanda baca seperti : & # $ % ( ) , dll 

agar dapat dibuka oleh petugas 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

          

 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

Regulasi Terkait Registrasi  

Obat Bahan Alam 

1 
Undang-Undang no 17 Tahun 2023 tentang 
Kesehatan 

2 
Peraturan BPOM No 28 Tahun 2022 tentang 
Standar Pelayanan di Lingkungan Badan 
Pengawas Obat dan Makanan 

3 
Peraturan BPOM No 25 Tahun 2023 tentang 
Kriteria dan Tata Laksana Registrasi Obat Bahan 
Alam 

4 

5 

Peraturan BPOM No 29 Tahun 2023 tentang 
Persyaratan Keamanan dan Mutu Obat Bahan 
Alam 

Peraturan BPOM No 30 Tahun 2023 tentang 
Pedoman Klaim Khasiat Obat Bahan Alam 



 

 

 

 

 

 

 

            

            

            

            

 

      

     

  

          

          

           

            

      

 

Definisi 

Formula

• Bahan, ramuan bahan, atau produk yang 
berasal dari sumber daya alam berupa 
tumbuhan, hewan, jasad renik, mineral, atau 
bahan lain dari sumber daya alam, atau 
campuran dari bahan tersebut

Profil 
Keamanan

• Telah digunakan secara turum temurun, 
atau sudah dibuktikan berkhasiat, aman dan 
bermutu

Tujuan 
penggunaan

• Pemeliharaan kesehatan , peningkatan 
kesehatan, pencegahan penyakit, atau 
pengobatan, danatau pemulihan kesehatan 
berdasarkan pembuktian secara empiris 
dan/atau ilmiah

(UU No 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan  

PerBPOM No 25 Tahun 2023 



 

 

 
 
 
 
 

JAMU : 
Obat Bahan Alam berupa bahan atau ramuan yang bersumber 
dari pengetahuan tradisional atau warisan budaya Indonesia 
yang digunakan utuk pemeliharaan Kesehatan, peningkatan 
Kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan, dan/atau 
pemulihan Kesehatan 
 

 
 
 
 
 

OBAT HERBAL TERSTANDAR : 
Obat Bahan Alam yang telah digunakan secara turun temurun di 
Indonesia untuk pemeliharaan Kesehatan, peningkatan 
Kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan, dan/atau 
pemulihan Kesehatan yang dibuktikan keamanan dan 
khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik serta bahan 
baku telah distandardisasi. 
 

 
 
 
 

FITOFARMAKA : 
Obat Bahan Alam yang digunakan untuk pemeliharaan 
Kesehatan, peningkatan Kesehatan, pencegahan penyakit, 
pengobatan, dan/atau pemulihan Kesehatan yang telah 
dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji 
praklinik dan uji klinik serta bahan baku dan produk jadinya 
telah distandardisasi. 
 

 
 
 
 
 
 

OBAT BAHAN ALAM LAINNYA : 
Meliputi produk obat bahan alam inovasi baru, produk obat 
bahan alam impor, produk obat bahan alam lisensi, dan lain-
lain sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  

 

 

 

PENGGOLONGAN OBAT BAHAN ALAM 

(UU No 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan (Ps 321) & 

PerBPOM No 25 Tahun 2023 (Ps 21) 



 

        

 

KATEGORI SARANA OBAT TRADISIONAL 

(PerBPOM No 25 Tahun  2023 tentang Kriteria dan 

Tata Laksana Registrasi Obat Bahan Alam) 

1. Industri Obat Tradisional (IOT) 
➢ Produksi    : Semua Bentuk Sediaan 
➢ Penanggung Jawab  : Apoteker 
➢ Sertifikat CPOTB Full 
➢ Bentuk Usaha   : Badan Usaha 

 

2. Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 
➢ Bentuk Sediaan : Ekstrak 
➢ Penanggung Jawab : Apoteker 
➢ Sertifikat CPOTB Full 
➢ Bentuk Usaha  : Badan Usaha 

 

3. Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 
➢ Bentuk Sediaan : Semua OT, kecuali tablet, efervesen, 

suppositoria, kapsul lunak, aerosol 
➢ Penanggung Jawab  : TTK yang memiliki sertifikat pelatihan 

(*COD dan kapsul) atau Apoteker 
➢ Sertifikat CPOTB Full / SPA CPOTB secara Bertahap 
➢ Bentuk Usaha : Badan Usaha 

 

4. Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 
➢ Bentuk Sediaan : param, tapel, pilis, cairan obat luar dan 

rajangan 
➢ Penanggung Jawab : Minimal TTK 
➢ Surat Pemenuhan Aspek (SPA) CPOTB Secara Bertahap 
➢ Bentuk Usaha : Badan Usaha (kecuali OT) atau Perorangan 

 

 



 

            

          

 

 

 

 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

ALUR SERTIFIKASI CPOTB BERTAHAP RBA 

Tahap 1 
Pemilihan KBLI dan PB-UMKU sampai terbit ID Izin OSS 

Tahap 2 
Pengajuan Sertifikasi melalui e-sertifikasi 

Tahap 3 
Evaluasi Dokumen oleh Evaluator UPT BPOM 

Tahap 5 
Inspeksi ke sarana produksi oleh petugas UPT BPOM 

Tahap 4 
Pembayaran PNBP (TANPA BIAYA) 

Tahap 6 
Proses CAPA 

Tahap 7 
Penerbitan SERTIFIKAT 



 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

     

 

 

 

 

 

Tahap 1 : 

Pemilihan KBLI dan PB UMKU sampai terbit ID Izin 

OSS 

NIB

• UKOT : diselenggarakan oleh pelaku usaha 
nonperseorangan berupa perseroan terbatas, 
koperasi, dan badan hukum lainnya yang dimiliki 
oleh negara

• UMOT : diselenggarakan oleh perseorangan atau 
nonperseorangan kecuali bentuk Perseroan 
Terbatas (PT)

ID Izin

• PB UMKU : Sertifikat Cara Pembuatan Obat 
Tradisional yang Baik Secara Bertahap, bagi UKOT 
dan UMOT

• ID Izin : ID Izin untuk 1 PB UMKU, 1 jenis 
permohonan, 1 bentuk sediaan

KBLI 21022 : 
Industri Produk Obat Tradisional untuk Manusia (UKOT, UMOT) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pilih Menu “Pendaftaran” 

b. Masukkan Nomor NIB Perusahaan yang sudah terdaftar di OSS 

RBA (KBLI 21022) 

c. Lengkapi isian data Perusahaan dan dokumen 

d. Didapat ID dan password akun melalui email yang didaftarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 2 : 

I. Pendaftaran Akun  
(Dapat dilakukan paralel dengan Tahap 1 setelah 
mendapatkan  NIB) 

https://e-sertifikasi.pom.go.id/ 

https://e-sertifikasi.pom.go.id/


 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

a. Login menggunakan Username dan Password yang sudah 

diperoleh 

b. Pilih Menu Sertifikasi Bertahap 

c. Pilih UPT BPOM sesuai dengan lokasi pabrik 

d. Pilih Jenis Permohonan (Baru/Perpanjangan/Perubahan 

Administrasi) 

e. Pilih ID Izin OSS 

f. Upload dokumen persyaratan 

 

 

 

 

 

Tahap 2 : 

II. Pengajuan Sertifikasi CPOTB 
(Dilakukan setelah mendapat ID Izin OSS) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

ALUR SERTIFIKASI CPOTB BERTAHAP RBA 

Kelengkapan Administratif 

1. Surat Permohonan (a)(b)(c) 

2. Surat Pernyataan Komitmen memenuhi CPOTB (Sertifikasi 

Baru) (a) 

Kelengkapan Teknis  

1. Dokumen pendukung perubahan (b)(c) 

2. BAP Inspeksi Rutin Bersama perkembangan CAPA 2 tahun 

dan/atau hasil inspeksi diri terakhir (b) 

3. Sertifikat CPOTB Bertahap yang masih berlaku (b)(c) 

4.  

Catatan : 

(a) Sertifikasi Baru 

(b) Perpanjangan / Resertifikasi 

(c) Perubahan administrasi 

TIMELINE : 

55 HK dengan sistem clock on/off 



 

            

  

 

            

 

 

 

 

   

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

PENDAFTARAN PRODUK 

https://asrot.pom.go.id/ 

Tahap 1 
Pendaftaran Akun 

Tahap 2 
Tahap Pra-Registrasi 

Tahap 3 
Tahap Registrasi 

Tahap 4 
Keputusan Sertifikasi 

Tahap 5 
Terbit NIE 

https://asrot.pom.go.id/


 

            

            

            

            

 

 

 

 

 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

    

 

TAHAP 1 : PENDAFTARAN AKUN, ouput berupa 

- User ID  

- Password 

 

TAHAP 2 : TAHAP PRA REGISTRASI, dilakukan evaluasi terhadap : 

- Data Administrasi, (perizinan berusaha, sertifikat CPOTB, dll) 

- Formula / Komposisi 

 

TAHAP 3 : TAHAP REGISTRASI, dilakukan evaluasi terhadap : 

- Data Mutu 

- Keamanan 

- Kemanfaatan 

- Penandaan (Informasi pada kemasan produk harus objektif 

dan tidak menyesatkan) 

 

TAHAP 4 : KEPUTUSAN REGISTRASI, hasil dapat berupa  

- Persetujuan 

- Penolakan 

- Tambahan Data 

 

TAHAP 5 : TERBIT NIE 



 

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

                 

KBLI Untuk Produsen 

21012 Industri Produk Farmasi Untuk Manusia SK dan OK 

21022 Industri Produk Obat Tradisional OT, SK, OK 

11040 Industri Minuman ringan SK 

11090 Industri Minuman Ringan Lainnya SK 

10799 Industri Produk Makanan Lainnya SK 

KBLI Untuk Improtir / Distributor 

46441 Pedagang Besar Farmasi untuk manusia OT, SK, OK 

46442 Perdagangan Besar Obat Tradisional Untuk 
Manusia 

OT, SK, OK 

46334 Perdagangan Besar Minuman Non Alkohol Bukan 
Susu 

SK 

46339 Perdagangan Besar Makanan Minuman Lainnya SK 

47723 Perdagangan Eceran Obat Tradisional untuk 
Manusia 

OT, SK, OK 

47999 Perdagangan Eceran Bukan di took, Kios, Kaki Lima 
dan Los Pasar Lainnya 

OT, SK, OK 

   

Catatan : OT : Obat Tradisional; SK : Suplemen Kesehatan; OK : Obat Kuasi 

PERSYARATAN DOKUMEN PADA TAHAP 

REGISTRASI AKUN PERUSAHAAN 

1. Sertifikat Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik 

(CPOTB) / Sertifikat CPOTB Bertahap) 

➔ Patikan bentuk sediaan pada sertifikat sesuai dengan 

produk yang didaftarkan 

2. NIB 

➔ Pastikan KBLI pada NIB sesuai 

3. Surat Kuasa Bermaterai sebagai Penanggung Jawab Akun 

4. NPWP 



 

   

            

 

 

 

 

 

 

            

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Komposisi produk per bets 

2. Cara pembuatan produk 

3. Sertifikat Analisa bahan baku 

4. Sertifikat Analisa produk jadi 

5. Spesifikasi dan metode pemeriksaan produk jadi 

6. Spesifikasi kemasan dan rancangan desain 

kemasan 

7. Sistem penomoran bets 

8. Protokol dan hasil uji stabilitas 

PERSYARATAN DOKUMEN PADA TAHAP 

REGISTRASI 



 

 

 

CONTOH DOKUMEN  

- Contoh Sertifikat CPOTB Bertahap dari OSS dan Lampirannya 

 

      Halaman 1 

 

 



 

 

 

 

      Halaman 2 

 

 

 

  



 

-  

-  

- Contoh NIB dari OSS dan Lampirannya 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



 

-  

-  

- Contoh Format Surat Kuasa Bermaterai sebagai Penanggung Jawab Akun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

- Contoh Dokumen Sertifikat Hasil Analisa 

 

 
 

Untuk pengujian yang tidak dapat dilakukan sendiri di lab internal Perusahaan dapat diujikan 

ke laboratorium terakreditasi di Indonesia 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

            

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAHAN YANG DILARANG DAN DIBATASI 

DIGUNAKAN DALAM OBAT BAHAN ALAM 

(PerBPOM No 25 Tahun 2023 tentang Kriteria dan tata Laksana 

Registrasi Obat Bahan Alam) 

Terdapat 92 tumbuhan atau bagian tumbuhan yang dilarang digunakan dalam 

Obat Bahan Alam, a.l : 

• Akar tumbuhan Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers ex Hook.f. & 

Thoms.) 

• Seluruh bagian tumbuhan Tapakdara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

• Seluruh bagian tumbuhan Tembelekan (Lantana camaraL.) 

• Seluruh bagian tumbuhan Oleander (Nerium oleander L.) 

• Kulit batang dan kulit akar Delima (PunicagranatumL.) 

• Herba Patah tulang dari tumbuhan Euphorbia tirucalliL. 

• Biji Mimba dari tumbuhan AzadirachtaindicaA. Juss. 

• Seluruh bagian tumbuhan Kecubung(Datura spp.) 

• Kulit batang Kina dari tumbuhan Chincona spp. 

• Biji Saga darit umbuhan AbrusprecatoriusL. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hewan 

• Bufogargarizans Cantor, Bufomelanostictus Schneider, Bufo vulgaris Lour 

(Samsu,  Kodok Kerok) 

• Glandula parathyreoideae, Glandula suprarenalis, Glandula thyreoideae, 

Glandula pinealis  (Pituitary gland), Glandula thyreoidea (Thymus gland), 

Hypophysis posterior, Hypophysis  anterior, ovarium, pankreas, testis, 

plasenta, hormon. 

• Lyttavesicatoria(Cantharis) 

• Mylabris phalerata Pall 

• Mylabris cichorii Linnaeus 

• Hewan yang dilindungi berdasarkan peraturan pemerintah Indonesia 

 

Mineral 

• Senyawa Tembaga: Tembaga (II) sulfat pentahidrat 

• Senyawa Timbal: Litharge/Timbaloksida, Minium/Timbal tetraoksida 

• Senyawa Arsen: Arsen trioksida, Arsen triklorida, Orpiment/Arsen 

trisulfida, Realgar 

• Senyaw araksa: Kalomel/Merkuroklorida, Sublimat/Merkuri klorida, 

Cinnabaris/Merkuri sulfida 

• Sulfur (kecuali untuk obat luar) 

 

Senyawa Alkohol :  

Etil alkohol lebih dari 1% untuk penggunaan oral. 

 



 

 



 

             

             

             

             

             

             

             

             

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

             

             

             

             

             

             

             

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TATA CARA 
SERTIFIKASI CARA 

PRODUKSI KOSMETIK 
YANG BAIK (CPKB) 



 

 

 

 

 

 

 

 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang No11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

2. Peraturan Menteri Kesehatan No. 1176/Men.Kes/Per/VIII/2010 

tentang Notifikasi Kosmetik 

3. PerKaBPOM No. 11 Tahun 2016 tentang Pedoman Penerapan 

Higiene Sanitasi dan Dokumentasi pada Industri Kosmetika 

Golongan B 

4. PerKaBPOM No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Dokumen 

Informasi Produk 

5. PerBPOM Nomor 12 Tahun 2019 tentang Cemaran dalam 

Kosmetika 

6. PerBPOM No. 33 Tahun 2021 tentang Sertifikasi Cara Pembuatan 

Kosmetika yang Baik 

7. PerBPOM No 21 Tahun 2022 tentang Tata Cara Pengajuan Nomor 

Notifikasi Kosmetika 

8. PerBPOM No. 12 Tahun 2023 tentang Pengawasan Pembuatan 

dan Peredaran Kosmetika 



 

             

             

             

    

    

    

             

             

             

 Mengajukan Bukti Penerapan CPKB : 

➢ Sertifikat CPKB; atau 

➢ SPA CPKB 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

TATA CARA SERTIFIKASI CPKB 

Alur Perizinan Sarana Produksi dan Produk Kosmetik 

NIB PROSES 
Mengajukan 

Notifikasi 

Kosmetik 

Alur Pengajuan Bukti Penerapan CPKB 

NIB 
Pembuatan akun e-

sertifikasi.pom.go.id 

Permohonan 

persetujuan denah 

bangunan (melalui 

oss.go.id) 

Permohonan 

sertifikat CPKB 

(melalui oss.go.id) 

Permohonan 

sertifikat aspek (SPA) 

CPKB (melalui 

oss.go.id) 

Perbedaan Sertifikat CPKB dan SPA CPKB 



 

             

             

             

Sertifikat CPKB SPA CPKB 

a.  
Industri kosmetik Gol A dan Gol B 
wajib menerapkan 12 aspek CPKB 

a. 

Industri kosmetik Gol A : 
10 aspek CPKB dan industri 
kosmetik Gol B : 2 aspek 
 

b. 
Wajib dimiliki oleh industry kosmetik 
yang akan menerima kontrak produksi 

b. 

Hanya dapat digunakan 
untuk industry kosmetik 
yang menproduksi dan 
menotifikasi produk milik 
sendiri (tidak untuk 
menerima kontrak 
produksi) 
 

c. 
Dikenakan biaya PNBP sesuai PP No 32 
Tahun 2017 
 

c. Tidak dikenakan biaya 

d. 

Pengajuan dilakukan melalui oss.go.id 
terintegrasi dengan e-
sertifikasi.pom.go.id 
 

d. 
Pengajuan dilakukan 
melalui oss.go.id 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

             

             

             

       

 

            

            

            

            

             

             

             

             

             

       

       

       

       

             

             

             

            

NO Jenis Persetujuan 
Industri Baru 
/ Persetujuan 

Perubahan 
Denah / 
Persetujuan 

1. Persetujuan Denah Bangunan 
Industri Kosmetik Golongan A 

Rp 500.000,- Rp 250.000,- 

2. Persetujuan Denah Bangunan 
Industri Kosmetik Golongan B 

Rp 250.000,- Rp 100.000 

 

 

Persetujuan Denah Bangunan Industri Kosmetik 

Biaya PNBP  
(PP Nomor 32 Tahun) 



 

 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

Tata Cara Pengajuan Denah Bangunan Industri 
Kosmetik 



 

  

Ketentuan Khusus Denah Industri Mikro Kecil 

Bangunan industri kosmetik masih diperkenankan 

bergabung dengan rumah tinggal, dengan ketentuan : 

❖ Terdapat pemisahan yang jelas antara bangungan 

industry dengan rumah tinggal 

❖ Terdapat pintu akses masuk yang berbeda antara 

bangunan industry dengan rumah tinggal 

❖ Ruang pengolahan bukan merupakan bagian dari rumah 

tinggal 

❖ Minimal terdiri dari 4 ruangan, yaitu : 

1. Ruang pengolahan 

2. Ruang non pengolahan 

3. Ruang ganti 

4. Toilet 

❖ Alur barang dapat menggunakan pasbox, namun 

apabila terdapat ruangan berlebih dapat menggunakan 

ruang antar barang (RAB) 



 

 

             

             

        

 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

        

 

 

 

Persyaratan Pengajuan SPA CPKB 

A. Persyaratan Umum : 

Surat Permohonan 

B. Persyaratan Teknis : 

1. Persetujuan Denah Bangunan Industri Kosmetik 

2. Dokumen penerapan sistem mutu CPKB meliputi : 

➢ 10 aspek sistem mutu untuk IKOS golongan A 

➢ 2 aspek sistem mutu untuk IKOS golongan B 

3. Surat persetujuan penggunaan fasilitas Bersama yang masih 

berlaku dengan bentuk sediaan sesuai dengan permohonan 

untuk sarana produksi yang menggunakanfasilitas bersama 

dengan obat atau obat tradisional 

4. Memiliki penanggung jawab teknis sesuai dengan ketentuan 

peraturan perudang-undangan 

(Apoteker untuk IKOS Golongan A dan minimal tenaga 

teknis kefarmasian (TKK) untuk IKOS golongan B) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumen Persyaratan Pengajuan SPA CPKB Secara 
Bertahap Golongan A 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumen Persyaratan Pengajuan SPA CPKB Golongan B 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

             

             

             

             

             

Bentuk dan Jenis Sediaan Kosmetika Tertentu yang Dapat 
Diproduksi Industri Kosmetika Golongan B 

(PerBPOM No 8 Tahun 2021) 



 

             

             

             

             

             

         

  

Industri kosmetik Golongan B, DILARANG 

memproduksi : 

✓ Kosmetik yang digunakan untuk bayi 

✓ Kosmetik yang digunakan di sekitar mata, rongga 

mulut, dan/atau membran mukosa lainnya 

✓ Kosmetik yang mengandung bahan yang berfungsi 

sebagai anti jerawat, pencerah kulit, tabir surya, 

chemical peeling, dan/atau pewarna rambut 

✓ Kosmetik yang dalam pembuatannya memerlukan 

tenologi tinggi, dapat berupa aerosol dan serbuk 

kmpak 



 

 

 

 

 

 

 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

Tata Cara Pengajuan SPA CPKB 

NOTES : 

 Pengajuan SPA CPKB belum dikenakan biaya PNBP 

 Industri kosmetik golongan A hanya dapt melakukan pembaharuan SPA 

CPKB secara bertahap golongan A paling banyak 2 (dua) kali 

 Pengajuan perubahan administrasi SPA CPKB berupa : 

▪ Nama badan usaha / badan hukum 

▪ Alamat tanpa perubahan Lokasi 

▪ Nama Pimpinan / direktur Perusahaan 

▪ Nama penanggung jawab teknis 

Diajukan melalui oss.go.id 



 

             

  

             

 

 

 

             

         

         

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

  

Persyaratan Pengajuan Penerbitan Sertifikat CPKB 

A. Persyaratan Umum : 

a. Surat Permohonan 

b. Memiliki akun di http://www.e-sertifikasi.pom.go.id 

B. Persyaratan Teknis meliputi : 

1. Persetujuan Denah Bangunan Industri Kosmetik 

2. Dokumen penerapan 12 (dua belas) aspek sistem mutu  

3. Surat persetujuan penggunaan fasilitas Bersama yang masih 

berlaku dengan bentuk sediaan sesuai dengan permohonan 

untuk sarana produksi yang menggunakan fasilitas bersama 

dengan obat atau obat tradisional 

4. Memiliki penanggung jawab teknis sesuai dengan ketentuan 

peraturan perudang-undangan 

(Apoteker untuk IKOS Golongan A dan minimal tenaga teknis 

kefarmasian (TKK) untuk IKOS golongan B)   

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

Evaluasi 
maks 35 HK 

sejak 
pembayaran 



 

             

             

  

  

Dokumen Persyaratan Pengajuan Sertifikat CPKB 



 

 

 

      

  



 

 

 

 

 

No 
Jenis Layanan 

(per Sertifikat per 
Bentuk Sediaan) 

Industri Besar 
(Rp) 

Industri 
Menengah 

(Rp) 

Industri 
Kecil dan 

Menengah 
(Rp) 

1 Baru  10.000.000,- 5.000.000,- 1.000.000,- 

2 

Perubahan nama 
perusahaan tanpa 
perubahan 
pemilikan 

1.000.000,- 500.000,- 100.000,- 

3 

Perubahan 
sertifikasi CPKB 
karena perubahan 
administrasi 
(perubahan nama 
badan hukum 
dan/atau alamat 
dengan Lokasi 
sama) 

500.000,- 250.000,- 100.000,- 

4 
Perpanjangan 
sertifikat 

5.000.000,- 3.000.000,- 500.000,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biaya PNBP Pengajuan Sertifikat CPKB 
(PP Nomor 32 Tahun 2017) 



 

 

 

 

 

 

 

             

        

  

Skema Layanan Sertifikasi Sarana Kosmetik melalui 
OSS-RBA 



 

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

   

 

 



 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   


